
ABSTRAK 

ANGGI AFRILIYA FIKANDILA PUTRI.  PENGGUNAAN LABU PARANG 

(Cucurbita moschata duch) SEBAGAI MEDIA PEMBIBITAN JAMUR TIRAM 

MERAH MUDA (Pleorotus flabellatus) (di bawah bimbingan FATHIAH).  

Kebutuhan awal dari budidaya jamur adalah tersedianya bibit biakan 

murni (F0) yang bebas dari kontaminasi dan memiliki sifat genetik yang baik, 

kemudian dilanjutkan dengan pembuatan bibit induk (F1). Kualitas bibit F1 

sangat dipengaruhi oleh biakan murni yang digunakan. Pembuatan bibit induk 

(F1) umumnya menggunakan media serbuk gergaji kayu dan biji-bijian seperti 

jagung dan gandum. Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba melakukan 

penelitian tentang pertumbuhan miselium jamur tiram merah muda (Pleorotus 

flabellatus) dengan bahan yang mudah di dapat dan harganya lebih murah 

dari kentang yaitu menggunakan Labu parang (Cucurbita moschata). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peresentase tumbuh 

miselium dan mengetahui perbandingan pertumbuhan dengan mengunakan 

media PDA dan media labu pada komposisi media tanam terhadap pertumbuhan 

miselium jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus). 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Silvikultur Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda. Waktu efektif penelitian ini selama 2 bulan mulai dari 

penyusunan proposal, persiapan alat dan media, melakukan penelitian, analisis 

data, dan penulisan laporan. 

Metode penelitian bibit jamur tiram merah muda dengan menggunakan 
dua media mengukur pertumbuhan miselium setiap hari dengan menggunakan 
mistar dan pengambilan suhu serta kelembapan menggunakan thermometer 
hygrometer. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada Jamur Tiram merah 
muda (Pleurotus flabellatus) selama 30 hari setelah Inokulasi (Hsi) Persentase 
miselium pembuatan bibit dengan media (Potatoes Dextrose Agar) pada 
penelitian ini lebih rendah dari media (Pumpkin Dextrose Agar) dan laju 
pertumbuhan miselium pada media (Pumpkin Dextrose Agar) lebih tinggi dari laju 
media (Potatoes Dextrose Agar). 
 
Kata Kunci : Jamur Tiram Merah Muda, Labu Parang, Media, Pembibitan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus) dikenal sebagai jamur 

yang mudah dibudidayakan di daerah tropik dan subtropik. Jamur tiram ini juga 

termasuk dalam kelompok jamur yang sering dikonsumsi karena memiliki nilai 

gizi yang tinggi. Jamur tiram menjadi komuditas yang cukup potensial untuk 

dipasarkan, hal ini terjadi karena permintaan jamur ini sangat tinggi namun 

produksinya masih rendah, sehingga peluang untuk membudayakannya 

terbuka (Chazali dan Putri, 2009). 

Selain itu jamur tiram tumbuh pada tempat-tempat yang cukup 

mengandung karbon dalam bentuk karbohidrat dan cukup mengandung 

nitrogen dalam bentuk garam amonium yang akan di ubah menjadi protein 

(Norman dan Kahar, 1990 dalam Shifriyah, 2012). Jamur tiram putih tumbuh 

secara saprofit pada kayu lapuk atau kayu yang sedang mengalami proses 

pelapukan. Jamur tiram putih dapat ditumbuhkan pada serbuk gergaji dan 

jerami, atau pada bahan lain yang mengandung selulosa dengan nilai C/N > 50 

(Wahyudi dkk, 2002). 

Jamur tiram bisa tumbuh di berbagai media yang mengandung 

lignoselulosa seperti serbuk gergaji kayu, jerami, sekam, ampas tebu, limbah 



 

kapas, daun, klobot jagung, limbah kertas (pulp), dan limbah pertanian 

ataupun industri lain. Pertumbuhan miselium jamur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti suhu, kandungan air dan kelembapan udara yang berbeda-beda 

pada tiap spesiesnya. Suhu yang dibutuhkan jamur tiram untuk pembentukan 

miselium adalah 20°C-30°C dengan kelembapan 80%-85% Miselium jamur tiram 

akan tumbuh optimal bila kandungan air dalam media berkisar antara 70%-75%. 

Miselium jamur tiram dan jamur merang tidak membutuhkan oksigen yang banyak 

untuk pertumbuhannya. Sedangkan pada jamur merang membutuhkan suhu 30°C-

32°C dengan kelembapan 80-90% untuk menumbuhkan miselium (Wiardani, 

2010).  

Kualitas indukan jamur dan sterilnya alat dan bahan yang digunakan dalam 

proses inokulasi juga mempengaruhi pertumbuhan miselium (Suparti, 2017). 

Biakan murni (F0) biasanya dengan menggunakan media kentang dan agar-agar 

(Potatoes Dextrose Agar) namun permasalahannya tentang di daerah tertentu sulit 

di dapat dan harganya cukup mahal. 

Kebutuhan awal dari budidaya jamur adalah tersedianya bibit biakan murni 

(F0) yang bebas dari kontaminasi dan memiliki sifat genetik yang baik, kemudian 

dilanjutkan dengan pembuatan bibit induk (F1). Kualitas bibit F1 sangat dipengaruhi 

oleh biakan murni yang digunakan. Pembuatan bibit induk (F1) umumnya 

menggunakan media serbuk gergaji kayu dan biji-bijian seperti jagung dan gandum 

(Rahayu, 2016).  

 Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba melalukan penelitian tentang 

pertumbuhan miselium jamur tiram merah muda (Pleorotus flabellatus) dengan 

bahan yang mudah di dapat dan harganya lebih murah dari kentang yaitu 

menggunakan Labu parang (Cucurbita moschata). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase pertumbuhan bibit 



 

jamur tiram merah muda (Pleorotus flabellatus) dengan menggunakan Labu 

parang (Cucurbita moschata. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan 

informasi tentang keberhasilan pembibitan jamur dengan metode yang berbeda dan 

bisa digunakan terus menerus.  
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